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CASE PERTEMUAN 6 

1. Tentukan bagian dividen PT Beta yang:  

a.  Berasal dari laba sebelum akuisisi 

Proporsi laba sebelum akuisisi: 

300.000

500.000
× 120.000 = 72.000 

Bagian PT Alpha (80%): 

80% × 72.000 = 57.600 

b. Berasal dari laba setelah akuisisi 

Proporsi laba setelah akuisisi: 

200.000

500.000
× 120.000 = 48.000 

Bagian PT Alpha (80%): 

80% × 48.000 = 38.400 

Jadi penerimaan dividen PT Alpha: 

▪ Dari laba sebelum akuisisi = Rp57.600  

▪ Dari laba setelah akuisisi = Rp38.400  

Total dividen diterima: 

80% × 120.000 = 𝟗𝟔. 𝟎𝟎𝟎 

 

2. Buat jurnal pada pembukuan PT Alpha atas penerimaan dividen tersebut. 

Karena menggunakan metode ekuitas, dividen setelah akuisisi mengurangi akun investasi, 

sedangkan dividen dari laba sebelum akuisisi dianggap sebagai pengembalian investasi 

(return of investment). 

Saat mengakui bagian laba PT Beta tahun 2024 



Bagian laba PT Alpha: 80 × 200.000 = 160.000 

 

 

Jurnal : 

Investasi pada PT Beta  Rp160.000 

Pendapatan Investasi Rp160.000 

 

Saat menerima dividen 

Total dividen diterima = Rp96.000 

 

Kas Rp96.000 

Investasi pada PT Beta Rp96.000 

Rincian: 

▪ Rp57.600 → berasal dari laba sebelum akuisisi (return of investment)  

▪ Rp38.400 → berasal dari laba setelah akuisisi (pengurang investasi metode ekuitas) 

 

3. Jelaskan perlakuan eliminasi yang diperlukan dalam laporan keuangan konsolidasian. 

a. Eliminasi akun investasi dan ekuitas anak saat akuisisi 

Akun investasi PT Alpha dieliminasi dengan ekuitas PT Beta pada tanggal akuisisi: 

• Modal saham PT Beta  

• Laba ditahan pra-akuisisi  

Karena harga perolehan mencerminkan nilai wajar aset neto, tidak ada goodwill 

maupun gain bargain purchase. 

b. Eliminasi dividen intra-grup 

Dividen yang diterima PT Alpha dari PT Beta harus dieliminasi karena 

merupakan transaksi internal grup. 

 



Eliminasi: 

Pendapatan/Saldo laba terkait 

      Dividen PT Beta 

Tujuannya agar dividen internal tidak muncul sebagai pendapatan grup. 

c. Penyesuaian laba ditahan 

Laba sebelum akuisisi tidak boleh diakui sebagai laba konsolidasian, karena itu 

merupakan bagian dari aset neto yang sudah dibeli saat akuisisi. 

4. Analisis secara kritis dampak kesalahan perlakuan dividen terhadap laba konsolidasian 

dan ekuitas. 

➢ Dampak terhadap laba konsolidasian 

Misalnya seluruh Rp96.000 dianggap pendapatan investasi: 

Maka laba akan terlalu tinggi (overstated) karena Rp57.600 sebenarnya berasal dari 

laba sebelum akuisisi, bukan hasil operasi periode berjalan. 

Akibatnya: 

• Profitabilitas tampak lebih baik dari kondisi sebenarnya.  

• Pengguna laporan keuangan dapat salah menilai kinerja grup.  

➢ Dampak terhadap akun investasi dan ekuitas 

Jika dividen pra-akuisisi tidak diperlakukan sebagai pengembalian investasi: 

• Nilai investasi akan terlalu tinggi (overstated).  

• Saldo laba konsolidasian juga bisa salah saji.  

Sebaliknya, jika seluruh dividen dianggap pengurang investasi: 

• Laba periode berjalan bisa terlalu rendah (understated). 

 

 


